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ABSTRACT

The existence of a finishing plant (TPA) often creates a dilemma that causes air pollution. Decomposition of waste causes air pollution, contamination of water and soil due to leakage of leachate, and harms health. Landfills where rainwater accumulates due to large amounts of landfilling and leachate (water with deposited waste) is generated, causing deterioration of water quality, which leads to deterioration of water quality in the surrounding area. The purpose of this study is to know the heavy metal content of the leachate of TPA Muara Fajar Rumbai Pekanbaru. This survey was conducted from June 2016 to December 2016. Sampling location at TPA Muara Fajar Pekanbaru. Where to perform leachate analysis at his UPT testing laboratory office in Riau Public Works. The methodology used in this study is a study using the Muara Fajar Pekanbaru TPA as the sampling site. The collected samples were then analyzed in the laboratory for heavy metal content (Pb, Cd, Cu) and the resulting data were analyzed descriptively according to SNI 06-2412-1991. The heavy metal cadmium (Cd) content in the leachate was 0.8 mg/ppm for tanks 1 and 2 and 0.7 mg/ppm for tank 3, exceeding the specified quality standards. Levels of heavy metal copper (Cu) in the leachate exceeded specified quality standards at 3.1 mg/ppm in tank 1, 3 mg/ppm in tank 2, and fell below quality standards at 2.9 mg/ppm in tank 3 . reached. The lead weight metal (Pb) content for tanks 1 and 2 was 2.26 mg/ppm, while tank 3 was 2.24 mg/ppm, exceeding the specified quality standards. 
Keywords: gynecological examination, heavy metals, exudates
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Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari pemeriksaan di laboratorium diolah secara manual dalam
bentuk tabel dan hasil yang diperoleh tersebut akan dibandingkan dengan keadaan yang
seharusnya menurut persyaratan yang telah ditentukan. Analisis data berupa analisis
univariate, dimana data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kandungan Logam Berat (Cd, Cu dan Pb)
Hasil analisis kandungan logam berat (Cd, Cu dan Pb) yang diambil dari tiga kolam
lindi yang berbeda disajikan pada Gambar 1.

Kolam 1 Kolam2 Kolam3

Gambar 1. Kandungan Logam Berat (Cd, Cu dan Pb) Air Lindi

Berdasarkan hasil penelitian tentang kandungan logam berat cadmium (Cd) dalam air
lindi untuk kolam 1 dan 2 sebesar 0,8 mg/ppm tidak mengalami penurunan kandungan logam
berat, sedangkan pada kolam 3 mengalami penurunan sebesar 0,7 mg/ppm. Kandungan
logam berat tembaga (Cu) pada kolam 1 sebesar 3,1 mg/ppm, pada kolam 2 sebesar 3
mg/ppm dan pada kolam 3 sebesar 2,9 mg/ppm. Kandungan logam berat timbal

27




image6.jpeg
(Pb) pada kolam 1 dan 2 sebesar 2,26 mg/ppm tidak mengalami penurunan kandungan
logam berat, sedangkan pada kolam 3 mengalami penurunan sebesar 2,24 mg/ppm.
Baku Mutu Lingkungan Logam Berat (Cd, Cu dan Pb) dalam Air Lindi

Hasil analisis kandungan logam berat (Cd, Cu dan Pb) berdasarkan baku mutu
lingkungan sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No:KEP-
51/MENLH/10/1995 yang diambil dari tiga kolam lindi yang berbeda disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Baku Mutu Lingkungan Logam Berat (Cd, Cu dan Pb) dalam Air Lindi

Kandungan (mg/ppm)
No Logam Berat Kolam Kolam Kolam BML
1 2 3
1.  Cadmium (Cd) 0,8 0,8 0,7 > 0,01 mg/ppm
2. Tembaga (Cu) 3,1 3 2,9 3 mg/ppm
3. Timbal (Pb) 2,26 226 224 > 1 ppm

Berdasarkan hasil penelitian tentang baku mutu lingkungan logam berat cadmium
(Cd) dalam ketiga kolam air lindi melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Kandungan
logam berat tembaga (Cu) dalam air lindi pada kolam 1 melebihi baku mutu lingkungan
sedangkan pada kolam ke 3 berada di bawah baku mutu yang telah ditetapkan. Kandungan
logam berat timbal (Pb) pada ketiga kolam air lindi melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan.

PEMBAHASAN
Logam Berat Cadmium (Cd)

Berdasarkan hasil penelitian tentang kandungan logam berat cadmium (Cd) dalam air
lindi untuk kolam 1 dan 2 sebesar 0,8 mg/ppm tidak mengalami penurunan kandungan logam
berat, sedangkan pada kolam 3 mengalami penurunan sebesar 0,7 mg/ppm. Baku mutu
lingkungan logam berat cadmium (Cd) dalam ketiga kolam air lindi melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan.

Cd berasal dari sumber alami yang berasal dari erosi berbagai batuan mineral yang
umumnya terjadi di sungai. Faktor lain yaitu karena seluruh penduduk pekanbaru tersebut
membuang sampah di TPA Muara Fajar yang merupakan satu TPA dengan metode open
dumping. Daya larut logam Cd rendah dan mudah mengendap di air lindi dikarenakan air
lindi yang kekurangan oksigen misalnya akibat kontaminasi bahan organik, sehingga air lindi
sangat lebih berpotensi mencemari dan membentuk sedimentasi. Kandungan Cd yang
terdapat di air lindi maka lindi dapat meresap dalam tanah, menyebabkan pencemaran
tanah dan air tanah secara langsung dengan adanya limpasan air hujan, sehingga air sumur
yang berada di dekat TPA dapat tercemar oleh lindi yang mengandung Cd.

Air lindi pada umumnya mengandung senyawa-senyawa organik (hidrokarbon, asam
humat, fulfat, tanat dan galat) dan anorganik (natrium, kalium, kalsium, magnesium, klor,
sulfat, fosfat, nitrogen, dan senyawa logam berat seperti kadmium) yang tinggi.
Konsentrasi dari komponen-komponen tersebut dalam air lindi bisa mencapai 1000 sampai
5000 kali lebih tinggi daripada konsentrasi dalam air tanah. Selayaknya benda cair, air
lindi akan mengalir ke tempat yang lebih rendah. Secara langsung air tanah atau air sungai
tersebut akan tercemar. Air lindi juga dapat mencemari sumber air minum pada jarak 100
meter dari sumber pencemaran (Mahardika, 2010). Menurut Dinas Kebersihan Kota
Medan (2013), terdapat kandungan Cd yang telah melebihi baku mutu lingkungan di
sekitar TPA Kelurahan Terjun sesuai yang dipersyaratkan dalam Permenkes No.
492/Menkes/Per/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum yaitu 0,003 mg/L. Rerata
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konsentrasi kadmium yang terdeteksi adalah 0,005 mg/L, dengan konsentrasi tertinggi
0,006 mg/L. Menurut Damanhuri (2008), lindi terjadi karena sifat dan proses sampah yang
terjadi menyimpan atau menahan air sesuai dengan kemampuan materialnya. Lindi dari TPA
sebagai bahan pencemar dapat mengganggu kesehatan manusia dan mencemari lingkungan
dan biota perairan karena dalam lindi terdapat berbagai senyawa kimia organik maupun
anorganik serta sejumlah pathogen.

Logam Berat Tembaga (Cu)

Kandungan logam berat tembaga (Cu) pada kolam 1 sebesar 3,1 mg/ppm, pada
kolam 2 sebesar 3 mg/ppm dan pada kolam 3 sebesar 2,9 mg/ppm. Kandungan logam berat
tembaga (Cu) dalam air lindi pada kolam 1 melebihi baku mutu lingkungan sedangkan
pada kolam ke 3 berada di bawah baku mutu yang telah ditetapkan.

Hal ini dikarenakan pada tempat pembuangan sampah tersebut terdapat berbagai
macam jenis sampah baik itu sampah yang berasal dari sisa barang-barang bekas yang
dibuang dan mengalami pengkaratan, utamanya barang bekas berupa baterai yang tidak
terpakai kemudian dibuang ke penampungan sampah. Salah satu sumber tembaga yang dapat
menimbulkan pencemaran berasal dari aki kendaraan bermotor yang ikut terbuang bersama
limbah perbengkelan, sisa-sisa pembakaran sampah baik itu sampah plastik dan sampah yang
berbahan karet, selain itu juga karena tempat pembuangan sampah tersebut dijadikan sebagai
tempat mengalirnya air sisa sampah sehingga pencemaran menjadi sangat tinggi.

Menurut Sudarwin (2008) pada pembuangan sampah domestik, berbagai jenis
sampah mengalami proses dekomposisi. Proses tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti curah hujan, geografi, jenis tanah serta musim. Proses dekomposisi akan
menghasilkan lindi. Kandungan lindi terdiri atas bahan organik maupun bahan anorganik.
Lindih hasil dekomposisi yang mengandung logam berat dapat bereaksi dengan partikel-
partikel permukaan dalam perairan dan mengendap menjadi lumpur sedimen. Setyowati
(2006) menyatakan, bahwa pemasukan logam Cu berasal dari limbah rumah tangga,
pertanian, dan peternakan, aktifitas penduduk dalam industri maupun limbah rumah tangga
merupakan salah satu jalur yang dapat mempercepat peningkatan pencemaran logam Cu.
Selain itu pemukiman padat penduduk menghasilkan limbah rumah tangga yang berpotensi
besar dalam mentransfer logam Tembaga (Cu) ke perairan karena sebagian besar penduduk
akan membuang limbahnya ke saluran irigasi sebagai aliran pembuangan limbah cair.
Disamping itu korosi pada pipa-pipa saluran air dan peralatan rumah tangga juga
menyumbang pasokan logam Tembaga (Cu) ke perairan. Astuti (2013) menyatakan
organisme perairan dapat mengabsorbsi tembaga (Cu) melalui makanannya dan langsung
dari air dengan melewati insang. Oleh karena logam berat terikat dengan protein di seluruh
jaringan organsme perairan, termasuk otot, maka tidak ada metoda pemasakan atau pencucian
untuk mengurangi kadar tembaga (Cu) di dalamnya. Pengaruh langsung pollutan
terhadap organisme perairan biasa dinyatakan sebagai lethal (akut), yaitu akibat- akibat yang
timbul pada waktu kurang dari 96 jam atau sublethal (kronis), yaitu akibat- akibat yang
timbul pada waktu lebih dari 96 jam (empat hari). Sifat toksis yang lethal dan sublethal dapat
menimbulkan efek genetik maupun teratogenik terhadap biota yang bersangkutan. Pengaruh
lethal disebabkan gangguan pada saraf pusat sehingga ikan tidak bergerak atau bernapas
akibatnya cepat mati. Widowati (2008), Pengaruh sub lethal terjadi pada organ-organ tubuh,
menyebabkan kerusakan pada hati, mengurangi potensi untuk perkembangbiakan,
pertumbuhan dan sebagainya. Batas baku mutu limbah cair yang telah ditetapkan oleh Kep.
Men. Neg. No. KEP-51/MENLH/10/1995 dengan batas maksimum cemaran logam pada
limbah cair untuk industri adalah 2-3 ppm. Nilai toksisitas tembaga berkisar antara 0,02-100
mg/L.
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Logam Berat Timbal (Pb)

Kandungan logam berat timbal (Pb) pada kolam 1 dan 2 sebesar 2,26 mg/ppm tidak
mengalami penurunan kandungan logam berat, sedangkan pada kolam 3 mengalami
penurunan sebesar 2,24 mg/ppm. Kandungan logam berat timbal (Pb) pada ketiga kolam
air lindi melebihi baku mutu yang telah ditetapkan.

Pembentukan air lindi disebabkan oleh terjadinya presipitasi cairan ke TPA, baik dari
resapan air hujan maupun kandungan air pada sampah itu sendiri. Pada saat cuaca hujan
suhu air lindi lebih rendah daripada saat cuaca panas, hal ini disebabkan adanya perbedaan
intensitas energi (panas) matahari yang diterima pada kedua kondisi cuaca tersebut.
Menurut Hartanto (2007), air dengan suhu yang berada di atas atau di bawah suhu udara
biasa, mengandung zat-zat tertentu yang terlarut di dalam air atau terjadi dekomposisi
bahan organik oleh mikroorganisme. Perbedaan terlihat pada sampel air lindi, ketika cuaca
panas pH air cenderung basa dan pada cuaca hujan pH cenderung asam, hal ini disebabkan
hujan yang masuk ke dalam kolam penampungan air lindi mengandung senyawa-senyawa
asam (berasal dari gas yang dihasilkan oleh sampah, limbah industri dan kebakaran). Tingkat
keasaman pH juga dipengaruhi kondisi tanah, tanah di Kecamatan Rumbai merupakan tanah
gambut dan rawa.

Kusnaedi (2004) menyatakan bahwa tanah gambut bersifat asam dengan pH
berkisar antara 2-5. Pada cuaca hujan warna air lindi menjadi lebih keruh, hal ini
disebabkan pada saat hujan endapan naik ke permukaan sehingga konsentrasi TSS
mengalami peningkatan. Untuk TDS, pada saat hujan mengalami penurunan hal ini
disebabkan faktor pengenceran oleh air hujan. Pada saat cuaca hujan, air hujan masuk ke
dalam timbunan sampah akan menghasilkan air lindi sampah kemudian merembes keluar
dari TPAS, sehingga menimbulkan pencemaran pada air tanah di sekitar TPAS.
Dibandingkan dengan hasil analisis data oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru
pada Tahun 2011 nilai konsentrasi tembaga dalam air lindi adalah 0,085 mg/L, nilai
konsentrasi tembaga lebih tinggi daripada identifikasi konsentrasi tembaga saat ini. Hal ini
dapat dipengaruhi faktor pengenceran akibat air eksternal yang masuk ke kolam
penampungan lindi, dan berubahnya sistem pengolahan sampah dari controlled landfill
menjadi open dumping sehingga sampah yang bertumpuk menghambat jalan masuk hasil
dekomposisi ke kolam penampungan lindi. Konsentrasi tembaga memenuhi standar baku
mutu PP No.82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air dan Keputusan Gubernur Riau No.8 Tahun 2001 tentang Baku Mutu Limbah
Cair bagi Kegiatan Industri di Provinsi Riau dengan nilai berturut-turut yaitu 0,2 dan 2,0
mg/L. Nilai konsentrasi kesadahan yang diperoleh pada cuaca panas dalam air lindi,
sumur pantau dan sumur penduduk adalah 239,75 mg/L; 31,67 mg/L dan 33,54 mg/L.
Pada cuaca hujan dalam air lindi 242,24 mg/L. Kesadahan tidak berpengaruh pada kesehatan
namun dapat menimbulkan kerugian karena menyebabkan sabun tidak berbusa, sehingga
boros dalam pemakaian dan dapat menimbulkan karat (korosi) pada peralatan yang
terbuat dari besi (Fardiaz, 1992). Konsentrasi kesadahan ini ~memenuhi
PERMENKES RI No.416 Tahun 1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air
bersih yaitu 500 mg/L.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Kandungan logam berat cadmium (Cd) dalam air lindi pada kolam 1 dan 2 sebesar 0,8
mg/ppm, sedangkan pada kolam 3 sebesar 0,7 mg/ppm melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan.

2. Kandungan logam berat tembaga (Cu) dalam air lindi pada kolam 1 sebesar 3,1
mg/ppm, pada kolam 2 sebesar 3 mg/ppm melebihi baku mutu yang telah ditetapkan

30




image9.jpeg
dan pada kolam 3 sebesar 2,9 mg/ppm berada di bawah baku mutu yang telah
ditetapkan.

3. Kandungan logam berat timbal (Pb) pada kolam 1 dan 2 sebesar 2,26 mg/ppm,
sedangkan pada kolam 3 sebesar 2,24 mg/ppm melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di TPA Muara Fajar

Kelurahan Muara Fajar Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, maka peneliti

mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan kepada Dinas Kebersihan Kota Pekanbaru agar dapat mengolah sampah di
TPA Muara Fajar Pekanbaru dengan menggunakan teknologi yang lebih baik lagi
sedangkan untuk air lindi bagi dinas Kebersihan Kota Pekanbaru sebaiknya menyediakan
Instalasi Pengolahan Air Limbah sampah yang dibuang ke lingkungan aman buat
kehidupan biota air, tumbuhan dan air bersih yang dikonsumsi oleh masyarakat yang
tinggal di sekitaran TPA Muara Fajar Pekanbaru.

2. Sebaiknya ada kerjasama lintas sektoral antara Dinas Kebersihan Kota Pekanbaru
dengan instatasi lain untuk mengatasi permasalahan sampah dan air lindi sehingga
tidak menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan masyarkat yang tinggal di
sekitar TPA Muara Fajar Pekanbaru.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh air lindi terhadap
sumur warga di TPA Muara Fajar Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Kondisi sampah kota memiliki komposisi terbesar sampah organik dengan nilai
rata-rata 79,164%, sedangkan sampah anorganik hanya sebesar 20,836% dengan besaran
simpangan baku sebesar 9,5%. (Sudarwin, 2008). Sejumlah 384 kota yang menimbulkan
sampah sebesar 80.235,87 ton setiap hari, penanganan sampah yang diangkut untuk
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah sebesar 4,2%, yang dibuang ke
sungai 4,9%, yang dibakar 37,6% dan tidak tertangani sebesar 53,3%. Di wilayah
perkotaan volume sampah diperkirakan akan meningkat 3 — 5 kali lipat dalam 20 tahun ke
depan, dengan asumsi laju pertambahan penduduk di wilayah perkotaan sama seperti saat ini
dan terjadi peningkatan limbah yang dihasilkan per kapita (Sudarwin, 2008). Sampah juga
berpotensi menimbulkan konflik sosial dengan masyarakat yang ada di sekitarnya akibat
penguasaan lahan oleh kelompok orang yang hidup dari pemulungan. Konflik bisa
memuncak pada protes dari masyarakat kepada pengelola TPA untuk menutupnya dan
memindahkannya ke tempat yang lain (Soedrajat, 2010). Sampah perkotaan merupakan salah
satu persoalan yang rumit yang dihadapi oleh pengelola kota dalam menyediakan
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sarana dan prasarana perkotaannya. Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) sampah dengan
sistem Lahan Urug Saniter (LUS) merupakan alternatif penanganan akhir sampah kota.
Namun dengan menyingkirkan sampah kota ke TPA bukan berarti masalahnya sudah
selesai, sebab TPA itu sendiri bila tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah
baru (Darsono, 2008). Hingga saat ini pengelolaan persampahan oleh pemerintah masih
menitik beratkan pada pengelolaan ketika sampah telah dihasilkan. Kegiatan pengumpulan,
pengangkutan, dan pembuangan sampah ke Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) sampah
menjadi hal yang menonjol dilakukan oleh pemerintah (Dwi, 2010). Tumpukan sampah
dapat menimbulkan kondisi lingkungan fisik dan kimia menjadi tidak sesuai dengan
kondisi normal. Hal ini dapat menyebabkan kenaikan suhu dan perubahan pH tanah
maupun air yang menjadi terlalu asam atau basa. Tumpukan sampah dapat menjadi sarang
atau tempat berkembang biak bagi berbagai vektor penyakit, misalnya : lalat, tikus,
nyamuk, dan lain sebagainya, sehingga dapat menimbulkan penyakit. (Suhartini, 2008).
Limbah TPA adalah limbah yang disebabkan dari hasil penimbunan sampah dengan
jumlah volumenya yang sangat besar sehingga terdeposit dengan air hujan dan menghasilkan
suatu air lindi (Satyani, 2005). Sesungguhnya, sumber masalah yang lebih besar adalah lindi
(leachet), sehubungan dengan pengolahan yang tidak memadai, yang bila masuk ke badan
air yang dikonsumsi oleh masyarakat bisa menimbulkan penyakit parah dan kematian.
Bahaya lindi inilah yang perlu dicegah agar tidak sampai menimbulkan gangguan
kesehatan yang bermacam-macam. Hasil kajian menemukan masih berisikonya
pemanfaatan TPA bagi kesehatan manusia dengan metoda pengurugan berlapis terkendali
(controlled landfill) (Soedrajat, 2010). Air lindi didefinisikan sebagai suatu larutan
(misalnya, air hujan) air terpapar deposit sampah, kemudian sebagian masuk ke dalam tanah
dan bercampur dengan air tanah, sebagiannya lagi mengalir dipermukaan tanah. Komposisi
air lindi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis sampah terdeposit, jumlah curah
hujan di daerah TPA dan kondisi dari air lindi, suatu senyawa yang dihasilkan dari air
lindi ini seperti senyawa Pb dan Zn (Satyani, 2005). Air lindi mengandung bahan-bahan
kimia baik organik maupun anorganik dan sejumlah bakteri baik bersifat patogen ataupun
tidak patogen. Komponen yang terkandung didalamnya antara lain komponen organik
terlarut, komponen anorganik, logam berat dan komponen organik xenobiotic ~ yang
biasanya didapatkan dalam konsentrasi rendah namun diduga menimbulkan efek
toksik. Adanya air lindi baik yang ditampung di kolam penampungan untuk selanjutnya
dialirkan ke sungai setelah melalui beberapa kolam atau yang langsung meresap ke talam
tanah jelas akan mempengaruhi keberadaan air sumur penduduk atau kualitas air sumur yang
ada di sekitarnya. Air sumur penduduk di sekitar TPA merupakan sumber air utama bagi
masyarakat dan para pemulung, karena untuk seluruh kebutuhan air semua dipenuhi dari air
sumur baik untuk memasak, MCK, memberi makan ternak dan kebutuhan yang lain. Adanya
perubahan kualitas air karena pengaruh air lindi dari TPA jelas akan mempengaruhi
pengguna air sumur khususnya bagi kesehatannya. Oleh karena itu penting untuk mengkaji
keberadaan TPA khususnya karakteristik fisika dan kimia air lindi tersebut. (Suhartini, 2008)

Di Kota Pekanbaru terdapat satu Tempat Pemprosesan Akhir (TPA) yaitu di Muara
Fajar Kecamatan Rumbai. Pengolahan sampah di TPA ini hanya dengan teknik open
dumping tanpa ada pengolahan lebih lanjut. Air lindi yang dihasilkan oleh timbunan
sampah tidak diolah lebih lanjut. Pencemaran air lindi diperkirakan telah mencemari air
dan tanah disekitar TPA. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Uji Kandungan Logam Berat Air Lindi di TPA Muara Fajar Rumbai
Pekanbaru”.
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Rumusan Masalah

Timbunan sampah selalu meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk di
kota Pekanbaru. Tempat Pembuangan Akhir sampah merupakan bagian akhir dari usaha
pengelolaan sampah. Semua jenis sampah dengan berbagai jenis dan karakteristiknya
masuk ke TPA. Sampah yang terdekomposisi akan menghasilkan lindi. Lindi mengandung
bahan organik maupun anorganik. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas,
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Berapa
Kandungan Logam Berat Air Lindi di TPA Muara Fajar Rumbai Pekanbaru ?
Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Untuk mengetahui kandungan logam berat air lindi di TPA Muara Fajar Rumbai
Pekanbaru.
Tujuan Khusus

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan diatas, penelitian ini bertujuan : 1)
Untuk mengetahui kandungan Timbal (Pb), 2) Untuk mengetahui kandungan Cadmium
(Cd), 3) Untuk mengetahui kandungan Tembaga (Cu).

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu, Tempat dan Metode Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni Tahun 2016 — Desember 2016.
Tempat pengambilan sampel yaitu di TPA Muara Fajar Pekanbaru. Tempat untuk melakukan
pemeriksaan sampel analisis air lindi di Laboratorium UPT Pengujian Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei,
dimana TPA Muara Fajar Pekanbaru dijadikan lokasi pengambilan sampel. Sampel yang
diambil kemudian dianalisis kandungan logam berat (Pb, Cd, Cu) di laboratorium,
selanjutnya data yang didapat dilakukan analisis secara deskriptif sesuai dengan SNI 06-
2412-1991.
Alat dan Bahan Penelitian

Uji kualitas air lindi (leachet) dengan menggunakan metode pengambilan uji
kualitas air lindi dengan SNI 06-2412-1991. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
: 1) Potensiometrik, 2) pH meter, 3) Buret 25 mL, 4) Labu ukur 100 mL dan 1000 mL, 5)
Pipet seukuran 10 mL, 6)Labu erlenmayer 300 dan 500 mL. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah air lindi yang diekstraksi dengan : 1) Asam sulfat pekat, HSO4,
2) Larutan Natrium Tiosulfat, Na,S,03; 0,1 M, 3) LArutan Natrium Karbonat, Na,COs,
0,05 N, 4) Air Suling yang mempunyai DHL 0,5 — 2,0
Defenisi Operasional

Tabel 1. Defenisi Operasional

No  Variabel  Defenisi Operasional Cara Ukur Alat Hasil Ukur Skala
T Ukur Ukur
1. Kandungan Jumlah bahan kimia  Pemerik 1 =Memenuhi Ordin
logam berbahaya didalam saan syarat jika al
berat air air sampah Laborato <BML
lindi rium 2 = Tidak
memenuhi
syarat jika
>BML
2. LogamPb  logam lunak Hasil SNIO06- 1=Memenuhi Ordin
berwarna abu-abu Pemerik 2412- syarat jika al
kebiruan mengkilat,  saan 1991 <BML
memiliki titik lebur ~ Laborato 2 = Tidak
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